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BAB I                     

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi pola perdagangan bebas (globalisasi), orientasi pengembangan agribisnis dan agroindustri buah-buahan di Indonesia harus pada jenis buah-buahan tropis yang tidak ada atau kurang pesaingnya. Prospek pengembangan agribisnis mangga terutama perkembangan mangga sangat cerah, karena tanaman ini asli daerah tropis dan dapat bersaing dengan agribisnis dan agroindustri buah-buahan lainnya. Di samping itu di beberapa daerah sentrum produksi mangga telah dijadikan sumber pendapatan petani dan daerah yang juga dirancang sebagai komoditas ekspor.

Produksi dan kualitas (mutu) buah mangga belum dapat diandalkan sebagai komoditas primadona buah nasional ke pasar internasional. Faktor penyebabnya antara lain adalah pengelolaan budidaya dan pemeliharaan yang belum sesuai dengan standar prinsip perkebunan komersial.

Untuk mendukung program pengembangan agribisnis mangga ini dibutuhkan informasi teknologi yang bersifat praktis dan adaptif. Penggunaan teknologi komputer merupakan salah satu cara meningkatkan efisiensi kerja dalam memberikan informasi mengenai pembudidayaan tanaman mangga kepada masyarakat yang membutuhkan informasi tentang pembudidayaan tanaman mangga yang baik dan benar.   

1.2 Pokok Permasalahan

Dalam pembudidayaan tanaman mangga terdapat hal-hal yang harus diperhatikan agar dalam pelaksanaannya dapat menghasilkan tanaman mangga yang memiliki varietas unggul dan memiliki buah mangga yang bermutu. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam agribisnis mangga ini diantaranya, mengenal tanaman mangga, syarat tumbuh dan konservasi lahan, pembudidayaan tanaman mangga, hama dan penyakit, penanggulangannya, serta pemanenan.


Untuk itu dibutuhkan pemberian informasi yang lebih komplek dan terinci. Hal ini sangat diperlukan agar dalam pelaksanaannya baik dari penanaman ataupun sampai pemanenan dapat terstruktur dan terarah guna mendapatkan hasil yang optimal. Pemberian informasi dengan menggunakan teknologi komputer merupakan langkah maju guna mendukung program pengembangan agrobisnis mangga, dan juga guna menghadapi tantangan globalisasi yang akan datang.


Inti dari masalah yang dikemukakan dalam karya tulis ini yaitu pembuatan program untuk menghasilkan informasi bagi masyarakat mengenai budidaya tanaman mangga.


Pokok permasalahan yang dapat diambil dalam lingkup informasi budi daya tanaman mangga antara lain :


1. Penanaman dan pemanenan mangga

2. Gangguan hama dan penyakit pada tanaman mangga.


3. Perawatan tanaman mangga.

1.3 Batasan Masalah

Sesuai dengan judul yang diambil yakni Sistem Informasi Budidaya Tanaman Mangga, dan banyaknya masalah dalam pembudidayaan tanaman mangga maka pada karya tulis ini dibatasi ruang lingkup permasalahannya yang hanya terdiri dari bagian-bagian yang penting yaitu :

1. Data Mangga

Untuk data mangga ini yang dibutuhkan adalah nama jenis mangga, ciri mangga, asal dari tiap jenis mangga, gambar dari tiap jenis mangga tersebut.

2. Data Kegiatan

Untuk data kegiatan terdiri dari data jenis kegiatan, dan masa kegiatan dilakukan.

3. Data Gangguan

Dalam data gangguan ini meliputi jenis gangguan, nama gangguan, nama latin dari gangguan tersebut, penyerangan hama dan penyakit, dan pengendalian hama dan penyakit.

4.   Data Insektisida


Untuk data Insektisida meliputi nama insektisida yang digunakan dalam pengendalian hama dan penyakit.

5.  Data Pupuk


Untuk data pupuk, yaitu mengenai pupuk yang digunakan dalam pembudiayaan tanaman mangga.

6.  Data Perawatan


Yang meliputi jenis kegiatan, jenis gangguan dan masa kegiatan

1.4 Tujuan penyusunan karya tulis


Tujuan penyusunan karya tulis yang berjudul Sistem Informasi Budidaya Tanaman mangga dimaksudkan untuk :


1. Untuk memberi informasi mengenai pembudidayaan tanaman mangga kepada masyarakat umum.


2. Mempermudah masyarakat mempelajari mengenai budidaya tanaman mangga yang baik dan benar sehingga menghasilkan varietas unggul.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan penulisan karya tulis ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang dianggap sesuai dengan masalah dan mendukung untuk mendapatkan data yang diperlukan :

1. Studi kepustakaan

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mempelajari literature dan buku-buku untuk pengumpulan data.

2. Wawancara

Yaitu proses interaksi dan komunikasi untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada praktisi pertanian dan para petani sebagai pelaksana pembudidayaan.

1.6 Sistematika Penulisan Karya Tulis

Adapun sistematika pembahasan karya tulis Sistem Informasi Budidaya Tanaman mangga adalah sebagai berikut :

BAB I   PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penyusunan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang gambaran umum sejarah penyebaran tanaman mangga, jenis-jenis mangga, tata cara penanaman mangga, gangguan pada tanaman mangga,  perawatan mangga,  dan panen. Pada Bab ini juga dijelaskan tentang aspek dasar komputer, dasar-dasar pemrograman Borland Delphi, dan dasar-dasar Basis Data dalam Delphi.
BAB III PERANCANGAN SISTEM 
Pada Bab ini diuraikan mengenai definisi sistem, rancangan tabel, relasi antar tabel, bagan alir sistem beserta penjelasannya, rancangan masukan dan rancangan keluaran, sistem perangkat keras, dan sistem perangkat lunak.

BAB IV IMPLEMENTASI

Bab ini berisi tentang langkah-langkah menjalankan program.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

BAB II

TINJAUAN UMUM TANAMAN MANGGA

2.1 Sejarah Mangga di Indonesia


Sejarah pohon mangga yang telah lama tumbuh di berbagai pulau di Indonesia ini, menurut perkiraan para ahli berasal dari daerah sekitar Bombay. Dan daerah sekitar kaki gunung Himalaya, kemudian dari daerah tersebut menyebar keluar daerah, diantaranya ada yang sampai di Amerika Latin, terutama Brasilia, sebagian ke benua Afrika, juga negeri–negeri di kawasan Asia Tenggara, seperti Vietnam, kepulauan philipina dan pulau Jawa.

Di India, buah mangga kadang-kadang dijadikan makanan pokok jika terjadi musim paceklik atau kekurangan bahan makanan. Kebiasaan ini sudah berpuluh-puluh abad berjalan, Oleh sebab itu orang India gemar menanam pohon mangga.Bagi bangsa Hindu pohon mangga sering dianggap pohon suci, penjelmaan Prajapati yang menjadikan langit dan bumi. Cerita-cerita suci yang demikian merupakan bukti sejarah bahwa pohon mangga telah lama dibudidayakan dan dihargai oleh orang.

Dan tidak semua pohon mangga dapat tumbuh di kepulauan Indonesia memberikan hasil yang baik, akan tetapi yang bisa tumbuh baik hannya dibeberapa daerah saja, misalnya di daerah pulau jawa dan madura. Menurut Terra ( 1932 ) jumlah pohon mangga ( terhitung juga kuweni, kebembam, kemang dan embacang ) diseluruh pulau Jawa kira-kira 5 juta. Diantara sekian banyak ini kira-kira 2,5 juta pohon mangga yang sebenarnya ( Mangifera Indica ). Namun pada saat ini, jumlah tersebut tinggal 30% - 40% saja. Hal ini disebabkan oleh menyempitnya ladang dan banyaknya pohon tua yang mati dan usaha untuk meremajakan kembali begitu lambat. Dalam hal ini, sejak zaman dahulu kira-kira setelah pelaut-pelaut inggris, Spanyol, Portugis menjelajahi benua Asia dan Amerika Latin, buah mangga mulai dikenal oleh orang Eropa. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila sampai sekarang permintaan buah mangga semakin meningkat. Maka akibatnya banyak eksportir kita yang tidak dapat melayani pesanan, baik dari eropa, Timur Tengah, Kawasan Asia, maupun dari dalam negri sendiri. Dari hasil pendapatan yang diperoleh, ternyata daerah Jawa Timur merupakan penghasilan buah mangga terbesar diseluruh Indonesia baik dari segi mutu maupun jumlah terutama buah mangga yang dihasilkan dari Purbolinggo dan sekitarnya seperti desa klaseman, Krasaan. Demikian pula di daerah sekitar Pasuruhan, Situbondo, Bayuwangi dan Singaraja.

Mangga sebagai komoditas ekspor telah dimulai sejak tahun 1930 hingga sekarang. Namun nilai ekspor mangga Indonesia mengalami ketidak stabilan, hal ini dapat dilihat dari naik turunnya jumlah mangga yang diekspor pemasukan devisa, permintaan mangga tidak hannya dari luar negri saja, tetapi didalam negri sendiri permintaan mangga tidak pernah berkurang. Sebagian besar produksi mangga Indonesia sudah habis terserap didalam negri.

2.2 Jenis-jenis Mangga


Jenis-jenis mangga yang banyak dibudidayakan masyarakat di purbolinggo dapat dibedakan menjadi 5 jenis mangga. Kemungkinan dimasa yang akan datang akan terus bertambah jenis-jenis yang baru karena terjadinya penyerbukan secara alami. Dari 5 jenis mangga ini memiliki ciri-ciri yang berbeda, baik dari rasa, ukuran buah, maupun warna kulit mangga tersebut. 

1. Mangga arum manis, yang berasal dari kata arum dan manis .

2. Mangga Golek, termasuk lebih banyak sabut dan rasanya masam.

3. Mangga gedong, mangga ini terdapat di sekitar Cirebon dan Indramayu.

4. Mangga Mananlagi, mangga ini terkenal di Pasuruan.

5. Mangga Merah Dari Brasilia, mangga ini didatangkan dari Brasilia.

2.3 Sarat Tumbuh Mangga


Tanaman mangga mempunyai toleransi tumbuh yang tinggi, baik didataran rendah maupun didataran tinggi, dengan keadaan volume curah hujan sedikit atau banyak. Tetapi untuk memperoleh produksi mangga yang tinggi membutuhkan temperatur, curah hujan, keadaan awan dan angin yang mempunyai toleransi tepat. Oleh karena itu, kalau kita mengusahakan kebun mangga pada areal yang cukup luas, kita harus memperhatikan iklim yang tepat.


Untuk kondisi alam di Indonesia, ternyata mangga dapat tumbuh baik pada tempat yang musim panasnya kuat, di dataran rendah dengan volume curah hujan rendah sampai sedang. Sebagai contoh : didaerah pesisir utara pulau Jawa, sebagian besar daerah Jawa

 Timur, sampai pesisir sebelah timur antara Pasuruan, Sitobundo dan Probolinggo, kepulauan Sunda Kecil, daerah kepulauan Riau (Sumatra) bagian Barat Daya, tenggara pulau Sulawesi sampai pulau Buton dan sekitarnya. Temperatur untuk pertumbuhan optimum tanaman mangga lebih kurang 24 C-27 C. Pada suhu tersebut pertumbuhan vegetatif dan hasilnya juga sangat baik. Pada temperatur rendah, Bagi tanaman mangga muda (umur 5 tahun) akan banyak kerusakan. Namun ada beberapa jenis tanaman mangga yang masih tahan terhadap suhu rendah, tetapi tidak dapat berproduksi dengan baik. Menurut pengamatan, temperatur minimum tanaman mangga masih dapat hidup adalah lebih kurang 4 C-10 C, tetapi temperatur ini bukan temperatur yang baik untuk pertumbuhan dan produksi.


Pada musim kemarau, jika temperatur mencapai lebih kurang 45% dan disertai angin kencang, akan mengakibatkan luka bakar matahari pada buah. Untuk mengatasi hal ini, ditepi perkebunan mangga yang sering tertiup angin kencang harus diberi tanaman yang lebih tinggi dari pada pohon  mangga, supaya dapat mematahkan kecepatan angin, misalkan ditanami segon laut ( Albizzia falcate Back ) 


Pada temperatur kira-kira 44 C dengan kelembaban 15 % ditempat terlindung, daun-daun dan buah yang masih kecil akan terpengaruh. Sebagian buah yang masih kecil akan rontok, sedangkan yang masih berkembang akan menjadi buah yang tidak berbiji. Pada temperatur maksimum lebih dari 44 C, tanaman mangga masih dapat hidup, tetapi hasilnya tidak begitu baik.

2.4 Penanaman

2.4.1 Penyiapan Bibit


Salah satu usaha untuk meningkatkan dan menyebarluaskan tanaman mangga sampai kedaerah-daerah bisa dilakukan dengan cara pembibitan. Pengadaan bibit mangga ini dapat ditempuh dengan berbagai cara, cara pertama yakni pengadaan bibit dengan biji, adalah yang paling lama berbuah. Namun sampai saat ini diantara para petani mangga masih banyak yang menanam mangga dengan biji, walaupun berbuahnya cukup lama. Untuk memperoleh bibit yang baik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain sebagai berikut :

1.Pengembang biakan secara generatif (biji)

Penanaman mangga yang paling mudah adalah dengan penanaman biji. Kebanyakan mangga yang berumur sampai berpuluh-puluh tahun, pohonnya menjadi sangat besar dan kuat, bibitnya berasal dari biji.

2.Pengembang biakan secara vegetatif

Keuntungannya pada umumnya tanaman mempunyai sifat yang sama pada induknya, misalnya: buah besar dan manis, tahan lama dan penyakit, tanaman cepat berbunga dan berbuah walaupun pohonnya masih pendek, tanaman masih dapat berbuah pada tempat yang permukaan air tanahnya masih dangkal.  

2.4.2  Pengolahan Lahan


Semua petani mangga ataupun peminat lainnya, sebelum memulai bercocok tanam mangga secara besar-besaran dengan areal yang luas, ataupun yang nanam 

disekitar pekarangan saja. Maka perlu sekali melihat kondisi tanah yang akan ditanami. Mereka perlu memperhatikan, mulai jenis tanah, pH tanah. Ketebalan lapisan tanah atas dan kondisi air tanah serta derajat kemiringan tanah.


Jenis tanah yang padat (liat), pH tanah yang terlalu masam, terutama tanah dirawa-rawa dengan ketebalan lapisan tanah atas yang tipis, serta kondisi air tanah yang letaknya lebih dalam dari 200 cm dari permukaan tanah yang tidak lagi di hisap oleh akar pohon buah-buahan. Kondisi itu tidak lagi menguntungkan bagi tanaman buah-buahan, khususnya tanaman mangga.


Tanah yang kurang subur, dapat ditambahkan pupuk kandang atau pupuk hijau. Agar supaya tanaman itu dikemudian hari dapat tumbuh subur, kecuali diberi pupuk, seluruh kebun juga harus dibajak dan dicangkul.


Cara pengerjaan tanah yang akan ditanamai tanaman mangga yang berasal dari bibit okulasi, berbeda dengan pengerjaan tanah yang bibitnya berasal dari bibit cangkokan. Sebab, pertumbuhan akar dari bibit pencangkokan lebih melebar, sedangkan okulasi lebih dalam.

2.4.3 Cara Penanaman Bibit


Penanaman bibit mangga harus dilakukan hati-hati ada beberapa cara yang harus diperhatikan bisa dilakukan dengan cara putaran berasal dari tanaman pada bedengan ( bukan dipot atau keranjang ). Cara mengambilnya dengan menggali tanah di sekelilingnya, sedalam perakaran yang masuk kedalam tanah ( lebih kurang 50 cm ), 

kemudian bibit diangkat pelahan-pelahan, sambil diangkat sehingga bibit siap untuk ditanam dipekarangan atau di kebun buah.

2.4.4 Pola Tanam


Pada saat ini, mangga di Purbolinggo, Daerah Jawa Tengah sedang melakukan percobaan tentang pola tanam mangga. Keberadaan pohon naungan tidak hanya sekedar untuk menaungi, namun dipilihkan pohon yang ekonomis, misalkan ketela pohon, jengkol, ataupun pohon Maninjau. Pola tanam yang dilakukan petani ini dimaksudkan untuk memperoleh efisiensi dan produktivitas tanah, dan juga untuk mendapatkan penghasilan sebelum masa panen mangga tersebut.

2.5 Pemeliharaan tanaman


Kebun mangga harus terpelihara dengan baik. Cara pemeliharaan yang cermat dan baik akan mempengarui pertumbuhan, tanaman tumbuh subur. Pohon mangga yang berasal dari bibit okulasi, stump dan cangkok, sebelum berproduksi harus dipelihara dengan sebaik-baiknya, misalnya dengan menjaga kondisi tanaman,  baik sebelum maupun sesudah berbuah. Pohon  buah-buahan yang masih kecil atau muda yang tidak terpelihara dengan baik, produksinya akan jelek dan apabila sudah demikian, akan sulit untuk diperbaikinya.

2.5.1 Penyulaman


Sekitar 2-3 minggu setelah tanam, hendaknya diadakan pemeriksaan pada tanaman mangga tersebut. Bila ditemukan pertumbuhan mangga yang kurang sehat atau malah mati, secepatnya dilakukan penyulaman yaitu mengganti tanaman yang mati dengan tanaman yang baru. Agar pertumbuhan bibit sulaman itu tidak jauh tertinggal dengan tanaman lain. Sebaiknya dipilih bibit cangkokan yang baik disertai pemeliharaan yang intensif. 

2.5.2 Menyiang dan mendangir


Tanaman mangga yang masih muda sangat peka terhadap pengaruh luar seperti perubahan cuaca, tumbuhan pengganggu di sekitar perakaran dan pengaruh kandungan kadar air tanah yang terlalu berlebihan. Maka penyiangan perlu sekali dilakukan pada tanaman yang masih muda, yaitu sekitar 1-5 tahun. Tanah di sekitar perakaran perlu digemburkan, agar tanah tidak padat dan proses aerasi dapat berjalan dengan sempurna, sehingga perakaran tanaman cepat berkembang dan mudah mencari zat hara yang diperlukan.


Frekuensi penyiangan perlu ditingkatkan, terutama pada musim penghujan. Frekuensi penyiangan ini dimaksudkan untuk menghambat pertumbuhan tumbuhan pengganggu  (gulma). Sedangkan pada musim kemarau penyiangan dan pendangiran ini untuk menghambat laju penguapan air tanah, karena celah-celah kapiler yang menghubungkan tempat kandungan air tanah dengan udara bebas terputus, sehingga penguapan kadar air tanah secara berlebihan dapat dicegah

2.5.3 Memupuk dan mulching

Semakin lama pertumbuhan pohon mangga  bertambah  besar, maka akan bertambah besar pula kebutuhan zat makanam yang diperlukan. Oleh karena itu keadaan tanah disekitar pohon mangga harus mengandung zat-zat meneral yang dibutuhkan tanaman tersebut. Jika kandungan zat hara ini dirasa mulai berkurang dapat ditambahkan pupuk-pupuk organis maupun anorganis sesuai dengan kebutuhan. Sebab, tanaman sangat menghendaki media yang subur terutama menjelang masa produksi.

Cara pemupukan yang paling mudah dan baik adalah dengan menggunakan pupuk kandang yang sudah jadi (sekitar 3 bulan). Pupuk yang masih baru tidak boleh dipakai untuk memupupk, sebab masih terlalu panas, sehingga kurang baik bagi perkembangan akar dan tanaman.

Lubang pemupukan bagi pohon dewasa, dibuat mengelilingi pohon selebar tajup pohon dengan kedalaman rata-rata 0,75 sampai dengan 1 meter, sebab perakaran mangga sudah dalam. Sedangkan untuk tanaman muda, umur 3 sampai dengan 6 tahun, kedalaman lubang cukup 0,50 meter. Baik tanaman muda maupun dewasa, lebar lubang pemupukan sekitar 0,50-0,60 meter. Khusus untuk tanaman di lapangan yang berumur 1 sampai dengan 3 tahun, lubang pupuk cukup dicoaki begitu saja, yang penting pupuk tidak kelihatan dan tidak mudah dicakar-cakar ayam atau hanyut oleh air hujan. Pemupukan dengan menggunakan pupuk kandang ini, dapat dilakukan sebanyak 1 tahun sekali, yaitu menjelang waktu hujan. Sedangkan pemupukan dengan memakai pupuk buatan dapat dilakukan setahun 2 kali. 

2.5.4 Memangkas Pohon Mangga


 Ada berbagai macam pemangkasan yang biasa dilakukan terhadap tanaman mangga, satu sama lain mempunyai maksud tersendiri. Secara umum tujuan pemangkasan pohon mangga adalah menjaga kesehatan dan meningkatkan produksi.


Pemangkasan kesehatan dilakukan setelah pohon berumur lebih kurang 4-5 tahun, hal ini dilaksanakan jika pohon tumbuh normal. Pemangkasan untuk kesehatan berbeda dengan pemangkasan untuk pembentukan pohon (tajuk). Pemangkasan bentuk ini mulai dilakukan sejak pohon berumur 1-2 tahun. Sedangkan pemangkasan pemeliharaan ( untuk kesehatan produksi ini ) dilakukan setahun sekali, yakni ketika hujan mulai turun. Tetapi bagi pohon yang sudah berbuah, pemangkasan dilakukan ketika buah usai dipanen. 

2.5.5 Pengendalian Hama dan Penyakit


Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman mangga bertujuan melindungi tanaman mangga agar tidak diserang hama dan penyakit yang dapat menghambat dan mengganggu perkembangan tanaman mangga pondoh dan juga dapat mempengaruhi produktifitas dari tanaman mangga tersebut. Untuk itu Pengendalian hama dan penyakit sangat penting agar tanaman terhindar dari serangan hama atau penyakit. Apabila tanaman sudah terkena hama dan penyakit maka dapat dilakukan pengendalian agar tanaman mangga tidak sampai mati. 

Penyakit yang sering ditemukan menyerang tanaman mangga yaitu: 

1. Gloeosporium Mangiferae 

bagian tanamam yang diserang : daun, tunas, bunga dan buah, penyakit ini bisa menyerang tanaman muda maupun tua. Dan pada tanaman muda bagian yang diserang leher akar tanaman, penyebab tertularnya penyakit ini dengan perantara angin yang menerbangkan spora-sporanya. Sedangkan cara untuk menanggulanginya dengan menyemprotkan fungisida.

2. Diplodia spec 

Pada penyakit ini bagian yang diserang antara lain: bagian kulit dan batang, terutama pada tanaman yang berumur 6 sampai 7 tahun, pada tanaman yang berumur 10 tahun keatas penyakit ini jarang keliatan, Penyakit ini disebabkan oleh diplodia (cendawan): penularannya dengan perantara angin dan air. Pencegahannya bisa dilakukan secara rutin dan penyemprotan fungisida.

3. Cendawan hitam 

Bagian yang diserang, permukaan daun; merupakan saprophyt. Penyebab penyakit ini oleh cendawan; tertular dengan perantara angin uir-uir (Cade), juga serangan kutu, Pencegahannya dapat dilakukan dengan penjarangan mahkota daun. Dan memotong cabang-cabang dan daun yang berdekatan

4. Penyakit kudis

Bagian tanaman yang diserang buah-buah yang masih muda, penyebab yang diserang penyakit ini sejenis cendawan, penularannya dengan perantara serangga terutama lalat, pencegahannya dengan membungkus buah-buah yang masih muda dengan kain.

5. Antrachnose Buah 

Penyakit ini menyerang bagian ranting, daun dan buah mangga muda Penyebab tertularnya penyakit ini oleh cendawan Colletotrichum gloeosporoides Untuk pengendaliannya dapat dengan cara disemprotkan fungisida dan dilakukan pemeriksaan secara rutin. 

Hama yang sering menyerang tanaman mangga yaitu: 

1. Sikada atau wereng mangga

Bagian yang diserang bunga dan pucuk-pucuk muda yang sedang tumbuh, Penyebabterjadinya hama ini musim kemarau yang berkepanjangan penyebarnya oleh wereng itu sendiri, penamggulangannya dengan cara pemupukan secukupnya dimusim kemarau, agar kondisi tanaman tetap terjaga

2. Chlumetia transversa 

Bagian tanaman yang diserang antara lain merusak tunas-tunas yang pohon. Telur-telur chlumetia ini diletakkan pada daun-daun yang masih muda, penyebab terjadinya hama ini peralihan musim dan kondisi yang terlalu lembab dan kotor. Pencegahannya dengan menyiram tunas-tunas muda dengan konsentrasi Leadarsenat 1%.

3. ulat bergelang merah (Noorda albizonalis) 

Bagian bagian yang diserang ulat-ulat ini banyak memakan buah dan biji mangga hampir habis dirusak, penyebabnya tahap pembuangan yang tidak bersamaan dalam satu pot dan kebersihan lingkungan kurang. Penanggulangannya dengan cara seperti pencegahan hama Chlumetia transversi.

4. Kumbang penyu atau kepik, Boktor 

Bagian taanaman yang diserang tanaman muda, terutama daun-daunnya yang masih muda Untuk pengendaliannya dapat dilakukan dengan cara disemprot dengan insektisida.

2.5.6 Peremajaan Tanaman



Pohon buah-buahan yang sudah terlalu tua, apalagi bahwa tanaman tersebut tidak cocok dengan daerah pertanamannya, perlu diremajakan dengan jalan mengokulasi atau menempelkan mata yang berasal dari tanaman sejenis yang lebih baik sifatnya dan lebih cocok dengan iklim dan keadaan daerah. Jika hal ini dilakukan perombakan secara total akan memakan waktu labih lama dan membutuhkan biaya yang tidak sedikit, maka perlu dilaksakan secara bertahap, sambil melihat keadaan pohon-pohon yang sudah tua, tetapi masih berbuah dengan baik 

Ada dua cara pemangkasan peremajaan, yakni:

1. Memotong dahan :

Dahan pada pohon yang tidak berbuah di potong dengan gergaji, kemudian luka bekas gergaji itu dihaluskan denganpisau tajam, agar serbuk gergaji itu hilang, selanjutnya diolesi lilin paraffin atau teer untuk mencegah infeksi

2. Memotong Batang pohon (pemangkasan total)

Sebelum memotong batang pohon, pohon harus diamati secara seksama, selama musim berbuah, apakah masih dapat berproduksi dengan baik atau tidak. Pemangkasan ini sifatnya total, maka tidak mungkin kita mengharapkan hasil secepatnya. Oleh karena 

itu sebelum melakukan pemangkasan batang ini harus kita pikirkan terlebih dahulu. Bagian yang kita potong terlebih dahulu melihat batang bawahnya (dekat pangkal) apakah memiliki tonjolan calon tunas agar dapat berproduksi kembali. 

2.6 Panen 

Seperti yang telah kita ketahui, bahwa tanaman mangga okulasi mulai berbuah kira-kira setelah berumur 5 tahun. Pohon-pohon mangga mulai berbunga pada bulan Juni hingga Agustus  (jika tidak terjadi perubahan cuaca). Kira-kira enam sampai dengan tujuh minggu kemudian pentil akan menjadi buah muda yang besarnya mencapai maksimum. Agar pohon mangga tidak terlalu berat memikul beban dari buah, sebaiknya cabang-cabang yang rendah dan sarat buah dipotong dengan menggunakan galah bambu, supaya cabang tidak patah. Apabila buah sudah cukup besar, warna menjadi hijau muda. Setelah beberapa hari warna menjadi agak tua dan pada kulit luar terdapat lapisan lilin tipis. Jika pada kulit mangga, terutama seluruh tangkai buah sudah kelihatan kekuning-kuningan dan lapisan lilin berkurang, dan tibalah saat untuk memetik

Pemetikan buah perlu dilakukan tahap demi tahap, supaya kwalitas buah tetap baik. Buah-buah tersebut dapat dipetik sebagian saja dulu, terutama dipilih yang sudah tua betul tetapi masih keras. Dengan demikian buah yang masih di pohon dalam keadaan muda bisa bertambah besar, kemudian apabila sudah tua baru di petik. Buah yang diperdagangkan harus di petik dari pohon, yang siap untuk di konsumsikan.

Setelah pemetikan buah mangga selesai, benalu, kayu-kayu kering, sarang-sarang semut yang terdapat pada tanaman mangga tersebut harus segera dibersihkan. Demikian 

pula percabangan baru yang tumbuh tidak beratur harus dimusnahkan sekaligus. Pohon mangga yang telah berbuah, semakin pohon tersebut bertambah umur, akan semakin bertambah banyak pula buahnya.

2.7 Perkembangan Borland Delphi

Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Karena Delphi merupakan pengembangan dari Turbo Pascal maka perintah-perintah yang digunakan hampir sama dengan perintah-perintah yang digunakan pada pemrograman Turbo Pascal.

2.7.1 Dasar-dasar Pemrograman Delphi

Secara umum dalam lingkungan kerja Delphi terdapat 4 buah Windows yang dirancang sebagai sebuah aplikasi Multi Window Single Documen Interface (SDI). Satu Window utama dalam Delphi mengatur beberapa Window yang saling berhubungan, 4 Window akan muncul saat Delphi pertama kali dipanggil.

1. Window Utama

Window utama merupakan pusat pengaturan di dalam Delphi, dalam window ini terdapat 3 buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menu bar, Speedbar, Palet komponen.

2. Window Object Inspector

Lokasi window ini biasanya di bagian kiri bawah window ini memiliki 2 buah halaman yaitu halaman properties dan halaman events. Halaman properties menampilkan semua property untuk obyek yang terpilih dalam windows form, sedangkan halaman events mendaftar semua even yang akan ditanggapi oleh obyek yang bersangkutan.

3. Window Form

Untuk obyek yang baru window ini biasanya ditampilkan dengan judul “ form 1 ” dan terletak di bagian kanan atas window editor program. Window form dipakai untuk merancang window bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat berisi beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form.

4. Window Editor Program

Window ini digunakan untuk menyunting program obyek pascal. Window ini dapat memiliki beberapa halaman yang masing-masing menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif. Untuk menampilkan program pada file yang lain cukup dengan klik pada Tab nama unit program yang bersangkutan yang ada dibagian bawah window ini. Secara default, saat pertama kali Delphi dipanggil window hanya berisi sebuah Tab untuk unit pertama.

2.7.2 Tipe Data Dalam Pemrograman Delphi

Di dalam Borland Delphi harus menggunakan tipe data yang dapat berfungsi seperti apa yang diinginkan. Tipe data dalam pemrograman Delphi adalah :

1. Tipe Bilangan Bulat

Tipe bilangan bulat pada Delphi dibagi menjadi yaitu tipe Fundamental dan tipe Generik. Perbedaan 2 macam tipe  ini terletak pada panjang bitnya. Jenis tipe bilangan bulat yaitu Shortint, Smallint, Longint, Byte, Word, Integer, Cardinal. Kita bisa menuliskan bilangan bulat dalam format heksadesimal dengan cara menambahkan karakter $ di depannya.

2.   Tipe Bilangan Real

Tipe data ini digunakan untuk jenis bilangan real. Selain bisa menampung bilangan bulat, tipe data ini juga dapat menampung bilangan dengan koma desimal (bilangan pecahan). Seperti juga pada tipe data integer, tipe data ini masih terbagi lagi dalam beberapa tipe, dimana masing-masing tipe memiliki perbedaan jangkauan data yang mampu menyimpannya, yang termasuk tipe data ini adalah Real, Single, Double, Extended, Comp, Currency.

3. 
Tipe Boolean

Tipe Boolean adalah tipe data yang hanya dapat bernilai benar atau salah. Tipe data ini merupakan tipe data yang paling sederhana karena data yang disimpannya hanya dipresentasikan 2 buah keadaan. Delphi menyediakan 4 macam tipe Boolean yaitu Boolean, ByteBool, WordBool, LongBool.   

4. 
Tipe Karakter

Tidak seperti tipe bilangan bulat dan bilangan real yang digunakan untuk menyimpan data bilangan, tipe karakter digunakan untuk menyimpan data alphanumerik, seperti ‘A’, ‘Z’ dan sebagainya. Tipe data karakter ini di desain hanya dapat menyimpan sebuah karakter dengan konsumsi memori satu byte. Karena satu byte dapat 

memberikan 256 kemungkinan, jenis karakter yang bisa disimpan dalam tipe ini sebanyak 256 karakter.

5. 
Tipe String

Berbeda dengan tipe karakter string digunakan untuk menyimpan lebih banyak karakter. Jumlah karakter yang dapat disimpan tergantung dari tipe data yang digunakan, adapun tipe data yang termasuk tipe data string adalah Shortstring, Ansistring, String dan Widestring.

2.7.3 Pemrograman Even Driven

Dalam even-driven telah ada sebelum GUI (Graphical User Interface) dibuat dan diimplementasikan dalam beberapa cara dengan diperkenalkannya mouse. Pemrograman even-driven banyak disukai oleh pemakai dan perancangan program. Dalam pemrograman ini harus ditentukan evennya terlebih dahulu untuk dapat bekerja. Tentunya hanya even tertentu saja yang harus diproses yang berhubungan dengan aplikasi. Delphi dapat menangani semua even perekaman tombol ketik dan tombol mouse, tinggal menentukan proses yang akan dikerjakan.

2.7.4 Pemrograman Berorientasi Obyek

Definisi sebuah obyek tidak memerlukan istilah khusus dari pemrograman. Arti yang mudah dari sebuah obyek adalah sesuatu yang dapat melakukan hal-hal tertentu. Didalam Delphi contoh-contoh obyek adalah Button, Label-box, Field dan lain-lain. Obyek adalah komponen-komponen untuk membuat sebuah aplikasi. Obyek dalam 

pemrograman Delphi ini diartikan segala yang terdapat di dalam form, bahkan form itu sendiri dapat disebut obyek.

Pemrograman visual dapat membuat aplikasi yang langsung membuat obyek-obyek di layar sebelum dijalankan. Dengan lingkungan pengembangan visual, obyek yang kita buat dapat langsung ditampilkan dilayar. Dalam Delphi obyek yang diletakan dalam sebuah form maka, secara otomatis akan dihasilkan kode program, dikompile untuk mendapatkan petunjuk kerja yang lebih cepat.

2.7.5 Pengertian Properti

Selain memiliki kemampuan untuk menanggapi event obyek memiliki properti. Dalam properti antara lain didapatkan informasi warna, lebar dan posisi dari sebuah obyek. Nilai dari tiap properti dapat mempengaruhi cara obyek ditampilkan atau dengan obyek bekerja.

Bagi sebuah obyek, properti mirip variabel lokal dalam prosedur properti langsung berkaitan dengan obyek dan digunakan oleh proses-proses yang ada dalam obyek. Properti adalah atribut dari obyek yang menerangkan detail sebuah obyek. Mengubah sebuah properti hanya berpengaruh pada obyek tersebut, namun pengubahan properti dengan sebuah variabel lokal mengakibatkan properti proyek dapat diakses oleh obyek lain. Sifat dari obyek dapat diubah pada saat eksekusi atau pada saat didesain untuk mengubah propertinya.

2.7.6 Visual Component Library (VCL) Dalam Borland Delphi

Sesuai dengan singkatannya, Visual component Library merupakan pustaka berisi komponen visual yang bisa digunakan untuk membangun aplikasi. Sebenarnya VCL tidak hanya berisi komponen visual, ada beberapa komponen yang bersifat non visual. VCL yang disertakan pada Delphi merupakan pengembangan dari OWL (Objek Windows Library) dengan kata lain, VCL pada dasarnya adalah mengkapsulan fungsi-fungsi windows API ke dalam komponen-komponen. Komponen-komponen VCL yang diletakan pada komponen pallete dibagi menjadi beberapa Tab yaitu :

1. Standart, berisi kontrol-kontrol standart milik windows seperti perintah  

(Tbutton), kotak edit (Tedit), kotak cek (TcheckBox) dan sebagainya.

2. Win 32, berisi kontrol-kontrol standart yang hanya dimiliki oleh windows 9x/NT.

3. Additional, berisi kontrol-kontrol tambahan dari Borland untuk melengkapi kontrol-kontrol standart milik windows.

4. Data Acces, berisi komponen-komponen untuk menampilkan akses basis data pada aplikasi.

5. Data Controls, berisi kontrol-kontrol untuk menampilkan tabel basis data.

6. Win 3.1. , berisi kontrol-kontrol standart milik windows 3.x.

2.7.7 Dasar-dasar Pemrograman Basis Data

Pemrograman basis data pada Delphi memerlukan suatu mesin basis data yang dinamakan BDE (Borland Database Engine), melalui BDE inilah kita dapat mengakses Tab basis data tanpa harus tahu format basis data yang sedang kita akses. Secara tekhnis 

BDE merupakan DLL yang berisi rutin-rutin untuk membaca atau menulis basis data. Secara mudah kita dapat menganalogikan BDE dengan ODBC 

(Open Database Connection). Bedanya BDE dirilis oleh inprise, sedangkan ODBC dirilis oleh Microsoft. Bahkan pada kenyataannya BDE bisa juga mengakses sumber data dari ODBC.

Borland Database Engine adalah data perantara yang memberikan akses terpisah atas format data yang sedang diakses, kunci dari pengaksesan tersebut dilakukan oleh BDE dan fasilitas aliasnya. Setelah BDE dikonfigurasikan maka pengaksesan data menjadi lebih sederhana. Sebuah alias adalah sebuah nama yang diberikan untuk sebuah database, baik itu yang berada pada harddisk local (drive C) atau pada jaringan. Alias sangat berguna untuk mendefinisikan data local. Disamping menyederhanakan penulisan direktori, alias juga memberikan keuntungan yang fleksibel yaitu :

1. Kemampuan untuk memisahkan data dengan kode program.

2. Kemampuan aplikasi menggunakan sekumpulan data yang berbeda yang hanya mengganti referensi alias.

3. Kemampuan untuk memudahkan data aplikasi dari database local ke database client/server.

Borland Database Engine (BDE) digunakan untuk mengakses file basis data yang terdapat dalam sebuah harddisk. Komponen data visual yang berhubungan dengan basis data antara lain :

1. Komponen Dbtext, digunakan untuk menampilkan data sebuah field-field tertentu. Field yang datanya akan ditampilkan namanya dimasukan dalam property DataSource 

milik komponen ini. Guna komponen ini untuk menampilkan informasi sebuah record bagi pemakai.

2. Komponen Dbedit, digunakan agar kita dapat mengubah sebuah field data untuk menghubungkan komponen ini dengan field yang akan dirubah, maka berikan nama field tersebut pada properti Datafield dan pada properti DataSource nama komponen dataSource yang dikehendaki.

3. Komponen Dbmemo, memberikan presentasi visual dari sebuah field memo milik sebuah database. Tanpa memperhatikan bagaimana field diimplememtasikan dalam database tersebut komponen Dbmemo memberikan format yang konsisten.

4. 
Dan lain sebagainya. 
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